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HUBUNGAN ANTARA STRATEGI PROBLEM FOCUSING COPING
DENGAN RESILIENSI PSIKOLOGIS PADA PELAKU USAHA TRAVEL
PERJALANAN

Covid-19 : ;l efmasalahan vz Madapi oleh pelaku
usaha travelJpe al kan joleh pe : idupan sosial,
v ; 3 akan pembatasan

sosial menj péfjalanan merugi,
hingga me emasa ukan resiliensi
psikologis v ) ' NQe alah satu faktor
yang dapat e ke S alah s problem focused

coping. Pene alisis hubungan
Ada pelaku usaha

aku usaha travel

I8 démgan nilai p = 0,000,
\atahtibungan positif yang

resiliensi psikologis p elaku ¢ an. Artinya semakin tinggi
strategi problem focused ‘

begitu pula sebaliknya apabila

S pblem focused coping rendah maka
resiliensi psikologis juga rendah.

Kata Kunci : Strategi Problem Focusing Coping, Resiliensi Psikologis, Pelaku

Usaha

xiii



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

RELATIONSHIP BETWEEN STRATEGY PROBLEM FOCUSING
COPING AND PSYCHOLOGICAL RESILIENCE IN TRAVEL AGENCY
BUSINESS

TARI AYU TIASNINGSIH

Covid-19 isi@s h ems tha e bel 8l travel business
actors who afe ange o1 C ced community
activities du afy travel business
actors losin ‘.’ d stress. High
resilience is d ne of the factors

peds' coping strategy.
Shig between problem

This study ai
ncydbusiness actors with

focused coping
a total sample o
the Pearson prod ‘ - 2|g oefficient (r) of 0.508

( : Bpgest indicate that there is a
strong and significan ’ : problem focused coping

means that the higher the proB §€0 coping strategy, the higher the
psychological resilience, and vice versa if the problem focused coping strategy is
low, the psychological resilience is also low.

Keywords: Strategy Problem Focused Coping, Psychological Resilience, Business
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BAB |

PENDAHULUAN

sepanjang e gai 8 melakukan

tindakan smutuska : 3 1 an melakukan

penutupan \! itor a, bah : agal pusat kegiatan
publik. Salahisaififkegia ik yang terkena i afbilan kebijakan

ini adalah a _ ' ; g*S€cara bersamaan

sebesar 55,9 kuadriliun dan sebanyak®™147 juta orang kehilangan pekerjaan.
Sedangkan kerugian yang diderita Indonesia menurut Badan Kebijakan Fiskal
atau BKF menyatakan bahwa kerugian yang dialami Indonesia mencapai 320
triliun selama kuartal pertama ditahun 2020. Media Kompas oleh Fika Nurul Ulya

29 April 2021 menyatakan bahwa akibat pandemi, belanja negara pada tahun

2020 meningkat Rp 284,2 triliun atau naik sekitar 12,3 pesen secara tahunan.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Sedangkan pendapatan Negara Indonesia merosot sebesar Rp. 312,8 Triliun atau
sekitar 16 persen.

Media Okefinance oleh Rina Anggraini tanggal 15 September 2020

mengaku

usaha trans

Covid-19

dari penghasilan sebelum pandemi terjadi. Berbagai usaha telah dilakukan oleh
para pelaku biro travel perjalan untuk memulihkan penghasilan, salah satunya
ialah menyewakan kendaraan yang pada awalnya hanya untuk membawa
penumpang Kini beralih menjadi jasa pengiriman paket atau barang.

Hasil wawancara awal yang telah dilakukan pada tanggal 11 Januari 2021,

didapatkan bahwa pemilik usaha perjalanan selama masa pandemi banyak dari
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mereka yang terpaksa mengurangi jumlah penumpang dan mengurangi jadwal
beroperasi yang pada awalnya mereka beroperasi setiap hari kini mereka

beroperasi dua hari sekali. Selain itu para pelaku usaha juga mulai membatasi

diperkug
(2020)
usaha ang
penumpang
intensitas |ay@ ansJakarta da enjati menurun.
Berhaga asalahan yang: sedan ' afa pelaku usaha
terutama pa
perubahan %&ta i Si A Aﬂ‘ as masyarakat

dikarenakan Q@@ 2pijakan_pembatasan sosia j& Jebab banyak para

tetap dapat berkembang secara positit dan efektif disebut sebagai resiliensi
psikologis. Oleh karena itu para pelaku usaha travel perjalanan diharapkan untuk
memiliki kemampuan resiliensi psikologis sebagai benteng ketahanan diri untuk
bertahan ditengah kondisi pandemi sangat perlu ditingkatkan. Center for Public

Mental Health (2020) menyatakan berbagai faktor yang menjadi pemebentuk

resiliensi psikologi seperti regulasi emosi, sikap optimis, empati, pengendalian
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implus, kemampuan analisis masalah, dan efikasi diri dapat membantu para
pelaku usaha dalam upaya meningkatkan resiliensi psikologis.

Sejalan dengan pembahasan diatas penelitian yang dilakukan Widuri

(2012) membukti dapat hubung "ﬂ ifikan antara regulasi
emosi g ‘n‘%“ .&" j emosinya

dilakukan Lucia dan Kurniawan (20 menunjukan bahwa faktor religiusitas
memiliki hubungan yang positif terhadap pembentukan resiliensi psikologis pada
karyawan. Religiusitas yang baik membantu pencapaian resiliensi psikologis yang
baik, individu yang memiliki keyakinan religius akan membantu dalam
mengatasi situasi yang menekan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Misassi dan Izzati (2019) menyatakan bahwa religiusitas, self efficacy, optimisme,
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self esteem, dan dukungan sosial menjadi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
resiliensi psikologis. Damon (disitasi Hendriani, 2018) menyatakan bahwa

resiliensi psikologis bukan sebuah sifat yang menetap pada diri individu sejak

lahir atau secara @ i.antara kekuatan dari
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cara-cara

rasionalitas

natd

ini diperk ‘ Ritchie, dan
Verreynne, ’; ' ngun organisasi
agen travel ﬁ?' S engalami lebih

’ﬂ: n meningkatkan

para pelaku usaha untuk tetap bertahan didalam kondisi pandemi yang sedang
berlaku saat ini. Hendriani (2018) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
membantu terbentuknya resiliensi psikologis adalah strategi coping. Strategi
coping sangat berpengaruh besar pada model adaptsi positif dalam proses

terbentuknya resiliensi psikologis yang baik dan setiap langkah adaptasi positif
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dalam resiliensi psikologis berhubungan dengan strategi coping tertentu baik itu
strategi problem focused coping ataupun strategi emotion focused coping.

Utaminingtias, Ishartono, dan Hidayat (2016) dalam penelitiannya

at terselesaikan akan

A

\‘%.é
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strategi cof
pula deng )i coping disini
diartikan se asalah selama
pandemi.S  yang berbeda,

sebagai co isalnya individu

A

berusaha u terjadi dan

respon sosial, lingkungan, pribadi, kebiasaan dan pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Aza, Riskia dan Ekawati (2017) dikatakan
bahwa setiap individu memiliki cara masing-masing dalam menurunkan stress dan
salah satunya yaitu strategi problem focused coping. Hasil yang didapat ialah

strategi problem focused coping berpengaruh dalam menurunkan tingkat stress

kerja yang dialami pegawai medis di RSUD K.R.M.T. Wongsonegoro Kota
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Semarang. Banyaknya tekanan dan permasalahan yang dialami pelaku usaha
terutama bagi para pelaku usaha travel perjalanan selama pandemi Covid-19 dan

bagaimana cara setiap pelaku usaha menghadapi serta mengatasi permasalahan

Ik meneliti adakah

b, psikologis

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi pihak-
pihak terkait, baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan nantinya akan dapat membantu peneliti-peneliti

selanjutnya dan dapat memberikan sumbangan bagi keilmuan psikologi terutama
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bagi psikologi organisasi dan industri (P10), psikologi positif, psikologi kerja dan

ekonomi yang berkaitan dengan penelitian ini.

142.1.F

si bagi para

selama masa



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

yang digunakam‘dala enelitian ng vatlan dibesarkan

oleh kelua : 2 : X ensi psikologis
sering diartike jai ket . gtdfianan emosional

dan sumber-Sumber (Mas % Garme ensi psikologis

terhadap lingkungan. Sementara T0™Waglid dan Young (1990) mengartikan
resiliensi psikologis adalah kekuatan emosional yang berfungsi untuk
menggambarkan bagaimana individu untuk beradaptasi dalam keterpurukan hidup
dari keadaan yang merugikan individu. Resiliensi psikologis dapat memudahkan

individu dalam menyesuaikan, mengidentifikasi stres, menilai kapasitas seseorang

dalam bertindak, dan memecahkan masalah dengan efektif (Caplan, 1990).
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Resilensi psikologis dapat digambarkan dengan cara menunjukan hasil
yang baik tanpa harus memperdulikan resiko yang akan terjadi akibat kejadian

yang kurang menguntungkan, selain itu kemampuan yang secara terus menerus

berada dalam tekg auma dikarenakan hal

yang sulit dan

penuh teka : ensi psikol ! afl yang individu

kesulitan y: liale pagai tolak ukur

untuk mencapai

kesulitan. Al-Siebert (2004) menyatakan bahwa resiliensi psikologis sebagali

kemampuan individu untuk kembali bangkit dari kondisi terpuruk dalam hidup.
Individu yang mempunyai kemampuan resiliensi yang tinggi cenderung akan
mudah kembali bangkit ke keadaan normal, individu mampu mengelolah emosi

secara baik dan membantu individu untuk tumbuh menjadi orang yang lebih kuat.
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Menurut Cornor (2006) mendefinisikan resiliensi sebagai  ciri dari

keperibadian yang bersifat stabil yang ditandai oleh kemampuan individu untuk

kembali bangkit dari pengalaman yang negatif dan individu mampu

kemampuan individu dalam mengatasi dan memecahkan masalah individu yang
mengalami kesengsaraan (Grotberg ,2008). Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Deswita (2011) bahwa resiliensi psikologis ialah suatu kemampuan yang
dibutuhkan individu selama berlangsungnya kehidupan. Hal ini dikarenakan
kehidupan manusia senantiasa diwarnai oleh kesengsaraan (adversity) atau

kondisi yang dianggap tidak menyenangkan bagi diri individu.
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Resiliensi psikologis dapat diartikan sebagai ketahanan yang memiliki
proses dinamis, hal ini ditandai dengan kemampuan individu dalam beradaptasi

dan kemampuan individu untuk bangkit secara positif meskipun mengalami

kesulitan traum' adanya kemampuan

‘\n“\‘ 'Q@

2011).).
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dimiliki dan

atau mengalami trauma.
Mashudi (2016) mendefin fesilenSiupsiketogis sebagai kemampuan dan
kapasitas yang individu miliki dan memungkinkan individu untuk berhadapan,
mencegah, meminimalisir dan menghilangkan dampak negatif yang dapat
merugikan individu.

Berdasarkan penjelasaan diatas dapat diperoleh bahwa resiliensi psikologis
adalah kemampuan individu untuk dapat beradaptasi, bertahan, mengatasi

masalah dan berkembang dalam situasi yang beresiko dan penuh tekanan melalui
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pertahanan kompetensi yang dimiliki serta adanya adaptsi positif dan adaptasi

yang fleksibel terhadap perubahan dan situasi yang penuh tekanan.

%‘.,‘..\“ .@g gdalam lima

pengaruh s ! 5 - 0 mbangkan lagi oleh
Manzano d
kedalam 4 it ketahe ' A sumber-sumber
(resourcefu

a. Ketahana

kemampuan untu ( SWatll” kejadian yang tidak
agar tidak membangkitkan stres dan trauma bagi individu. Individu yang
cenderung memiliki ketahanan yang tinggi tentunya memiliki sikap dan perilaku

yang membuat individu lebih cepat dalam melawan stress.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

14

b. Sumber-sumber (Resourcefulness)
Sumber-sumber atau resourcefulness merupakan kemampuan individu dalam

bertahan salah satunya adalah kemampuan individu dalam mengidentifikasi

sumber eksternal g ng individu.

menjalankalf pg aann T Kir optimisme
cenderung a. Optimisme
merupakan ra baik baik itu

dari segi dam kondi ' are al¥ Individu yang

yang dianggap menekan lalu merubahnya menjadi situasi yang tidak
menimbulkan stres. Sedangkan sumber-sumber ialah kemampuan individu untuk
mencari sumber-sumber pengganti yang dapat mendukung. Optimisme ialah
kemampuan individu dalam memandang segala sesuatu dengan baik dan positif

sehingga mendukung individu dalam menemukan pemecahan masalah yang

paling baik.
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2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Psikologis

Reivich g » iail gngemukakan bahwa

memfokuskan kepada pokok permasalahan sehingga dapat memudahkan individu
dalam menemukan cara untuk menyelesaikan masalah.

b. Pengendalian Implus (Impluse Control)

Pengendalian implus ialah kemampuan individu dalam mengolah keinginan,

dorongan, kesukaan serta tekanan yang timbul dari dalam dirinya dan menunda

kepuasan pengendalian implus sangat berkaitan dengan regulasi emosi. Individu
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yang memiliki kapasitas dalam mengendalian implus yang rendah cenderung akan
lebih cepat mengalami pertukaran emosi ketika berhadapan dengan stimulasi yang

diterima dari lingkungannya. Individu akan mudah marah, kehilangan kesabaran

i "H"
kepercayaa : eMa 3 nA pefihasalahan dan
kepercayaa

juga mamp itungKa asa 3 dan memikirkan

dalam mengidentifikasi penyebab dari maslalah yang terjadi maka individu akan
terus melakukan kesalahan yang sama.
e. Empati (Empaty)

Empati berkaitan dengan keahlian individu dalam membantu mengobservasi

tanda-tanda situasi emosional psikologis yang dialami orang lain. Sebagian

individu memiliki keahlian baik untuk menginterprestasikan bahasa non verbal
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seperti intonasi suara, ekspresi wajah, serta bahasa tubuh yang ditunjukan oleh
orang lain cenderung memiliki relasi yang lebih positif. Individu yang tidak dapat

berempati dan tidak peka terhadap tanda-tanda non verbal ~memungkinkan

menimbulkan ke

mencapai

menentukan

kemampuan individu untuk meraih aspek positif setelah terjadi masalah. Individu
yang memiliki aspek positif yang baik didalam dirinya mampu melakukan dua
aspek dengan baik yaitu mampu untuk membedakan resiko yang realistis dan
resiko yang tidak realistis. Dalam mengatasi masalah individu yang mempu untuk
terus meningkatkan aspek positif akan lebih mudah untuk menyelesaikan

permasalahan yang terjadi.
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Berdasarkan beberapa faktor-faktor yang telah dijelaskan diatas faktor
regulasi emosi, pengendalian implus, optimisme, analisis kasual, empati, efikasi

diri, dan reaching out dapat membantu individu dalam mengidentifikasi penyebab

masalah, memudz ag dihadapkan dengan

S4% et "

b. ivi ' . . ; daan sulit dan

bangkit kembali dari keadaan ter’puruk.

2.2 Strategi Problem Focused Coping
2.2.1 Definisi Strategi Problem Focused Coping
Selama masa pandemi individu dihadapkan dengan keadaan yang tidak

menyenangkan dan diharuskan untuk dapat menyesuaikan diri serta dapat
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mengatasi stres dan tekanan yang diterima, individu yang tidak dapat mengatasi
stres dan tekanan akan cenderung menghindar dari keadaan yang dianggap

menimbulkan stres dan tekanan tersebut. Pemilihan strategi coping yang baik

g stres dan tekanan.
serta cara

azarus lalu

permasalah yang dialami. Strategi coping juga diartikan sebagai suatu cara atau
usaha keseluruhan secara kognitif dan tingkah laku dalam meminimalisir dan
tahan terhadap tuntutan-tuntutan (distress demands). Individu akan cenderung
menggunakan strategi problem focused coping apabila individu meyakini bahwa
sumber situasi bisa diubah seperti permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan,

sedangkan penggunaan strategi emotion focused coping digunakan ketika individu
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percaya bahwa situasi yang dinilai tidak dapat diubah. Smet, (1994) menyatakan
bahwa prilaku coping sebagai keseluruhan usaha dalam mengatasi situasi baru

yang berpotensi menimbulkan ancaman, frustasi, dan tantangan.

proses yang dialaui

n\\‘ .Q 5

lingkungan dan sumber daya yang digunakan untuk menghadapi keadaan penuh
tekanan disebut juga sebagai strategi coping (Taylor, 2009). Proses strategi coping
pada dasarnya tidak hanya memiliki satu penyebab namun memiliki berbagai
proses yang dinamis antara perilaku dan lingkungannya, didalam menghadapi
situasi yang penuh tekanan individu akan memilih strategi coping yang sesuai

dengan pengalaman, situasi, dan kondisi pada saat melakukan strategi coping
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tersebut. Rasmun (2004) menyatakan bahwa strategi coping yang efektif mampu
membangun adaptasi yang menetap yang merupakan kebiasan baru yang

memperbaiki keadaan individu dari kebiasaan yang lampau, sedangkan strategi

clised coping dan

e
g
fog
g
eri

usaha dalam kan situasi yang
memunculkan s g digunakan dalam
mengatasi Hal ini
dikarenakan strategi prob berfokus pada masalah dan

digunakan dalam menghilangkan stresor (Carstensen, 2003).

Pemilihan strategi coping adalah cerminan dari niat yang individu miliki
untuk mengatasi. Niat adalah prediktor paling langsung dan penting dari perilaku
individu (Sheeran, 2002). Pada strategi problem focused coping individu berupaya
untuk memperhatikan jarak antara diri individu dengan stres dengan melakukan

penyangkalan atau penghindaran yang dimana strategi coping ini berfokus pada
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masalah dan membantu individu dalam menghadapi sumber stress. Folkman
(2007) menyatakan bahwa strategi problem focused coping mencangkup semua

upaya aktif untuk mengelolah situasi stres dan mengubah hubungan orang dengan

coping cen

muda (Tayl

mengetahui masalah dan dampak-dampak yang akan dihadapi.

Sari (2013) mengemukakan bahwa strategi problem focused coping ialah
upaya untuk menghadapi tekanan dengan cara langsung menghadapi stressor.
Individu yang memandang diri sendiri lebih positif cenderung dapat berdaptasi
dengan sumber stres dan mempunyai kemapuan dan motivasi yang lebih tinggi

dalam mengontrol tekanan dengan cara lain. King (2014) menyatakan bahwa
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strategi problem focused coping yaitu strategi kognitif yang mana individu
langsung dihadapkan pada permasalahan dan mencari pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi problem

cara baru

penyelesaia

dialami dengan memunculkan keberanian dalam mengambil resiko. Pada aspek
konfrontasi ini individu mungkin mempunyai prinsip-prinsip didalam hidupnya
dan individu tidak mudah terombang-ambing dengan perkataan dan keputusan
orang lain. Active coping atau pengambilan tindakan secara langsung yaitu
individu mencari langkah aktif untuk meredakan dan menghilangkan situasi yang

penuh tekanan dan stressfull, juga mempengaruhi dampak yang akan terjadi.
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b. Mencari Dukungan Sosial

Salah satu upaya yang dilakukan individu untuk mendapatkan pertolongan dari

orang lain, teman dan keluarga hingga lingkungan adalah bagian dari aspek

keluarga, teman serta lingkungan dan merencanakan pemecahan masalah.

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Problem Focused Coping
Menurut Lazarus dan Folkman (dalam Matthieu dan Ivanoff, 2006) ada
enam faktor yang dapat mempengaruhi strategi problem focused coping baik dari

dalam maupun dari luar yaitu :
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a. Kesehatan Fisik
Kesehatan fisik adalah hal penting dalam usaha menyelesaikan kondisi yang

penuh stres, individu dituntun agar selalu siap mengerahkan tenaga yang cukup

besar dalam me

enyelesaikan

kemampuan

bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku pada kehidupan
bermasyarakat.
e. Dukungan Sosial

Individu dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi tentunya

memerlukan dukungan sosial baik dukungan yang diberikan oleh orangtua,
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keluarga, teman maupun masyarakat. Dukungan sosial merupakan pemenuhan
kebutuhan akan informasi dan emosional yang ada pada diri individu.

f. Materi

Faktor ini meli JerRadaisiwmber daya.an ~ ang, barang-barang
) \ B
atau la ‘@,‘ ‘ ‘ ‘ “\‘ ..

3
s
D
—
jab)
oy
o
T

keyakinan, kg etera U perti keluarga

dan materi

2.3 Dina

Covi 2 i ] S sehatan terbesar

timbulnya stres kerja.

Resiliensi psikologis berperan efektif pada para pelaku usaha yang
mengalami tekanan-tekanan didalam pekerjaan mereka, resiliensi psikologis
mampu melampaui permasalahan yang sedang dihadapi dengan baik. Resiliensi

psikologis dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam bertahan yang
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dapat dilihat dari cara individu beradaptasi dan bangkit kembali dengan cara
positif setelah individu mengalami tekanan (Windie, Bennert, & Nayos, 2011).

Anugraheni, Rahmani, Vionita dan Husna (2020) dalam penelitiannya

menyatakan ah 1si ikologi ang besar terhadap
itu sumber
daya, ko i | saSTKE alk@n sikap atau
perilaku ang Wikausa : ingan dengan
tingkat kelig : e la C @@ yang dialami.
Sejalan denge an diatas pene ehEhoirunnisa dan
Supriatna  (2019)" men _‘ wa optimi JANEESTIiensi psikologis
menunjukan thubungs ' | fividu me optimis maka
tingkat resil .' Jilalindividu merasa
pesimis makaM€ Si,_psi 0 i 2 ‘ yang dilakukan

oleh Cintakawatigela 2013) hasi \adtesiliensi psikologis

psikologis yang baik mampu untuk mengambil keputusan dalam kondisi yang
sulit secara tepat.

Penelitian yang dilakukan oleh Sholichatun (2014) mendapatkan hasil
bahwa resiliensi psikologis dalam kehidupan kerja merupakan hal yang dapat

terus dikembangkan. Tidak hanya berfokus pada kekuatan-kekuatan internal saja

seperi self enhancement, self campassion, emosi positif dan coping, tetapi
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optimalisasi peran eksternal seperti kepemimpinan, jaringan dukungan sosial
menjadi aspek-aspek penting dalam meningkatkan resiliensi psikologis dalam

kehidupan kerja. Sejalan dengan penelitian diatas penelitian yang dilakukan oleh

Febrinabilah dag a._terdapat hubungan

“!‘m\“ .93 an resiliensi

hubungan ¢ / t.  Variab d 3 ngan resiliensi
psikologis diperale : a vari engan resiliensi
1 —

psikologis didapatkan*hasi : Julingan sosial dan

efikasi diri . D ang Sig ang itterhadap resiliensi
psikologis. F lu miliki mampu
membantu indi koldfis, individu dengan
resiliensi yang tingg 'Q ‘ eine puan dalam mengambil

keputusan dengan baik ketike

Faktor internal seperti pemilihan strategi coping juga sangat diperlukan,
untuk dapat mengatasi situasi yang sulit individu diharuskan memiliki
keberanian dalam mengambil resiko, mencari dukungan sosial dan merencanakan
pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh Septiansyah dan Fitriyana

(2021) terhadap wanita bekerja di Kota Bekasi selama masa pendemi, dalam

penelitian ini metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik sampling
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non probability-purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 112 orang
berkriteria wanita berusia 20 tahun keatas yang bekerja di Kota Bekasi.

Mendapatkan hasilt nilai korelasi R sebesar 0,471 yang berarti variabel coping

dan resiliensi oping memberikan

‘Mn\“ W

2016) terhadap

70 orang dapatkan hasil
bahwa jenis sebesar 24,7%
sedangkan % dan dapat
disimpulkan qte , amil iki paligan efektif yang
relatif sama c : - atistik didapatkan

coping dengan resiliensi psikologis. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik
kemampuan coping individu maka semakin baik pula kemampuan resiliensi
psikologis yang dimiliki begitu pula sebaliknya apabila kemampuan coping
individu rendah maka kemampuan resiliensi psikologis yang dimiliki juga rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2012) pada strategi problem

focused coping didapatkan nilai korelasi yang signifikan sebesar 0,550, sementara



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

30

itu pada strategi emotion focused coping didapatkan nilai korelasi sebesar 0,336
dan menyatakan bahwa strategi problem focused coping dan strategi emotion

focused coping keduannya memiliki korelasi signifikan terhadap resiliensi, pada

problem focused.& ‘ ‘ i ‘ cuat sedangkan pada
emotio 4,;_. ‘ RQW“ .Qa terhadap

resiliens

resiko terjg ak ' ya gian hidup yang
dianggap e resilie i€ S kemungkinan

bertambah s atif set eristiwe A ﬂ; pkan, resiliensi

bahwa strategi coping memiliki peranan yang signifikan dalam interaksi antara
situasi stres dan resiliensi psikologis, strategi coping juga memilki peran dalam
proses individu dalam mengembangkan resiliensi. Hendriani (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa strategi coping berpengaruh besar kepada

adaptasi positif dalam proses resiliensi sebagai tindak lanjut dari coping maka
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setiap langkah adaptasi positif dalam resiliensi memiliki keterkaitan dengan
strategi coping tertentu.

Sejauh penegetahuan peneliti, penelitian tentang hubungan antara strategi

pelaku usaha travel
A, penelitian

an  resiliensi
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METODE PENELITIA

3.1

i berbagai
variasi ya diubah sesuai
dengan tu dengan jelas
agar alur ‘.‘w dan dianalisa
(Bungin, 20

Resiliensi psikologis sebagai cir padian yang bersifat stabil dan ditandai
oleh kemampuan individu untuk kembali bangkit dan bertahan dari pengalaman
yang negatif dan mampu menyesuaikan diri saat terjadinya perubahan didalam
kehidupan individu. Pengukuran skala resiliensi psikologis menggunkaan alat

ukur CD-RISC yang telah dikembangkan oleh Manzano dan Ayala yang dibagi

menjadi tiga bagian yaitu ketahanan, sumber-sumber dan optimisme.

32
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3.2.2 Strategi Problem Focused Coping
Strategi problem focused coping adalah cara individu untuk meminimalisir

stresor dan menhilangkan tekanan dengan mempelajari cara-cara atau

keterampilan yang ‘ 0 ‘ enyelesaikan masalah
dengan *‘ ‘ ‘ “N“ .ea‘ masalah,
mempertimbag scaha melakukan

tindakan. ategl.p emf ACca D a¥ upaya untuk

sehingga dapat menjadi sumber data penelitian tersebut (Bungin, 2010). Populasi
pada penelitian ini yaitu para pelaku usaha travel perjalanan dan tidak dapat
teridentifikasi dan diketahui jumlah pasti.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel dapat diartikan sebagai sebagian jumlah dari karkteristik yang

populasi miliki, sampel merupakan komponen dari populasi tentunya harus
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memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi (Azwar, 2012). Terdapat dua teknik
yang bisa dipergunakan, yaitu probability sampling dan non probability

sampling. Dalam penelitian ini teknik pengambilan data yang dipergunakan

LY i itu_ pUkR o iRg. Sugiyono (2014)
“”‘-‘\“ ..&‘ ik dalam

. galeﬂﬂwko .ﬁ" gkah untuk

gAgounakan rumus

Lameshow, asi tidak dapat

diketahui (S

0,17
_3,8416. 0,25
o 0,01

n = 96,04 dibulatkan

Keterangan :
n = Jumlah sampel yang dicari
Z = Nilai tabel normal dengan alpha tertentu
p = Proporsi maskimal estimasi
d = Presisi absolut alpha atau sampling eror
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Berdasarkan rumus diatas, hasil yang didapatkan adalah 96,04 sehingga

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 orang subjek pelaku usaha

travel perjalanan di Pekanbaru.

Bentuk skala ini disusun dengan menggunakan alat ukur model likert,
skala ini berisikan aitem pertanyaan yang harus dijawab dengan menggunakan
lima kategorisasi yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS),
sangat tidak setuju (STS). Penilaian ini memiliki skor yang berbeda-beda,
dimulai dari sangat setuju=5, setuju=4, netral=3, tidak setuju=2, sangat tidak

setuju=1 untuk pertanyaan favorable. Sebaliknya untuk pertanyaan unfavorable
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dimulai dari sangat tidak setuju=5, tidak setuju=4, netral=3, setuju=2, sangat tidak
setuju=1.

3.4.1 Skala Resiliensi Psikologis

spnggunakan alat ukur

S Vpaanatt i
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Tabel 3.4 Blueprint Skala Resiliensi Psikologis.

Nomor aitem
Aspek Indikator Favorable Jumlah
Ketahanan Perilaku dalam 4, 12, 14, 15, 16, 17, 9
(hardiness) mencapai suatu 18,23, 24

tujuan, komitmen

25

memilki penguasaan terhadap pernyataan tersebut, sebaliknya apabila skor yang
didaptkan rendah maka responden sedang berusaha untuk mencapai kategori pada
pernyatan tersebut.

3.4.2 Skala Strategi Problem Focused Coping

Skala strategi problem focused coping diukur menggunakan aspek Lazarus

dan Folkman yang telah disitasi oleh Safaria dan Saputra (2009) kedalam tiga
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aspek yaitu konfrontsi, mencari dukungan sosial, dan merencanakan pemecahan
masalah. Ketiga aspek ini peneliti menyusun aitem-aitem yang menceriminkan

problem focused coping pada para pelaku usaha dalam bidang biro travel

perjalanan.

(negatif). Skala ini terdapat 5 kategori penskoran dimasing-masing pernyataan.
Untuk pernyataan favorabel skor yang diterima yaitu 1 (satu) sampai dengan 5
(lima), dimana skor 5 (lima) berarti sangat setuju dan skor 1 (satu) sangat tidak
setuju. Sedangkan skor untuk pernyataan unfavorabel mendapatkan skor 1 (satu)

berarti sangat setuju dan skor 5 (untuk) sangat tidak setuju.
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3.5. Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

yang dila 1t_pen ~ ‘ g melibatkan
untuk menilai
aitem deng ukur s ; glah da aluasi melalui

nalar dan a

penilaian ska abet fdi ] aka tidak dapat

menggunakan

konsistensi hasil dari alat ukur. Reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh
mana pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda
ketika dilakukan pengukuran subjek yang sama. Pada penelitian ini uji reliabilitas
yang digunakan yaitu formula Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas merentang
dari rentang angka 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien mendekati

1,00 maka realibilitas alat ukur semakin tinggi begitu pula sebaliknya. Alat ukur
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variabel Y telah diujikan oleh peneliti terdahulu kepada wirausaan dan peneiliti
melakukan perbaikan agar sesuai dengan penelitian ini dengan menggunakan

pendekatan konsistensi internal yaitu menggunakan formula Alpha Cronbach.

m total melalui

yang lolos i3 enuhi apa dapat peneliti

turunkan >

maka sebaran data dinyatakan normal, namun apabila sebaran data p < 0,05 maka
sebaran datanya dinyatakan tidak normal.
3.6.2 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Uji linearitas dapat digunakanuntuk mengetahui taraf keberartian

penyimpangan dari lineartitas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan tersebut



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

41

tidak berarti maka hubungan antara variabel bebas dan terikat dianggap linear.
Dalam pelaksanaan uji linearitas menggunakan pendekatan analisis varians. Hadi

(2001) menyatakan bahwa kaidah yang digunakan apabila p > 0,05 maka

Setelah me asyara . alitas dan uji

linearitas g';‘ menggunakan

a vl
e

analisis ko
bahwa pen:
problem focUSew ] ans . saha biro travel

perjalanan. 12 i ganfamahisisy dil akkan ntuan komputer
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AS|IL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

tidak untuk membantu mengisi kuesioner bersisi skala alat ukur uji coba tersebut.
Kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai cara dan prosedur pengisian
alat ukur uji coba. Setelah uji coba skala terkumpul dilakukanlah analisis aitem

untuk menentukan validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan.

42
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4.2 Hasil Uji Coba
Azwar (2012) menyatakan bahwa suatu alat ukur sebelum digunakan

harus dilakukan terlebih dahulu uji coba alat ukur sehingga peneliti dapat

menetahui ketepz ang dikenal dengan

S '93

n skala strategi

problem focused'cop an re sikologis / r aitem dari 25

Tabel 4.2 Uji reliabilitas sebet®m melakukan seleksi butir aitem.

Variabel Cronbach’s Alpha Standar Keterangan
Cronbach’s Alpha
Variabel X 0,831 0-1,00 Reliabel

Variabel Y 0,862 0-1,00 Reliabel
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Tabel 4.3 Uji reliabilitas setelah melakukan seleksi butir.

44
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Tabel 4.4 Blueprint Skala Resiliensi Psikologis setelah Try Out.

Nomor aitem
Aspek Indikator Favorable Jumlah
Ketahanan Perilaku dalam 4, 12, 14, 15, 16, 17, 9

(hardiness) 18,23, 24

mencapai

suatu

25
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Tabel 4.5 Blueprint skala strategi problem focused coping setelah Try Out.

Nomor Aitem
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah

Konfrontasi Mengambil 1,2,5,8, 4,6,18 10
ep atau 11, 19,2
ang sesuai

mengambil 96 orang subjek denQa tik para pelaku usaha dalam bidang

travel perjalanan di daerah Pekanbaru.

4.3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama dua minggu terhitung pada tanggal 05
November 2021 sampai 19 November 2021 dengan jumlah sempel sebanyak 96
orang pelaku usaha travel perjalanan. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara

membagikan kuesioner kepada para subjek dan masing-masing tempat usaha
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travel perjalanan. Peneliti membagikan kuesioner dan menjelaskan kepada subjek
petunjuk dalam tata cara pengisian. Masing-masing subjek mendapatkan satu set

kuesioner yang berisi data demografi dan skala A yang berjumlah 25 aitem

uji deskriptif

maka diperaleig ' an sampel berdasarka e . dengan jumlah

Pendidikan

%

33,4
27,1
22,9
115
4,2

100

Pendidikan SMP 25 26,0
SMA 67 69,8
S1 4 4.2

Jumlah 96 100
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Berdasarkan data diatas mayoritas terbanyak sampel peneilitian berada
pada kategori usia 30 sampai 35 Tahun sebesar 33,4%, Pada kategori 35 sampai

40 Tahun didapatkan persentase sebanyak 27,1% dari keseluruhan jumlah sampel

dan pada usia 4 ase sebanyak 11,5%,

‘ ‘ ‘ ‘»!““ .be 22,9% dan

berada pad -‘ kKan S 'p EI’ umlah sampel,
kategori se " pendidika D schanyek 26,0% dan yang
terendah . .
penelitian .

4.4.2 Hasil

statistics 25.0 for windows, dipe paran seperti yang disajikan oleh

tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Penelitian

Skor X yang diperoleh Skor X yang diperoleh
(Empirik) (Hipotetik)

Variabel X Xmin Mean SD X Xmin Mean SD

Problem 4 4 23 69 15,3
Focusing

Coping (6
Resilie

memiliki resiliensi psikologis lebih tinggi dibandingkan dengan yang diperkirakan

secara hipotetik. Untuk mengukur strategi problem focusing coping dan resiliensi
psikologis pada masing-masing subjek penelitian digunakanlah kategori yang

umum digunakan sebagai berikut:

Sangat Tinggi :X>M+1,5SD

Tinggi :X+0,5SD<X<M+15SD
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Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah :X<X<M-15SD

Keterangan .

variabel strate fibagi menjadi lima
bagian yaitUN$an g a0 seds dah. Kategori

variabel stré m focused coping da eldibawah ini.

Persentase
Sangat Tinggl 3,1%
Tinggi 29,2%
Sedang 32,3%
Rendah 26,0%
Sangat Rendah 9,4%
Jumlah 100%
Berdasarkan kat subjek dalam penelitian ini

memiliki strategi problem focusimg ytalam kategori sedang, dapat dilihat
dari persentase sebesar 32,3% vyaitu sebanyak 31 orang subjek dari 96 subjek

berada pada kategori sedang.
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Tabel 4.9 Skor Resiliensi Psikologis

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >108,825 7 7,3%
Tinggi 102,789 < X < 108,825 14 14,6%
Sedang 06 40,6%
Rendah 29,2%
Sangat Rend; 8,3%

persentase

resiliensi ps

maka sebaran dianggap normal narmteapabila nilai signifikansinya p < 0,05 maka

dianggap tidak normal (Azwar, 2012).

Hasil uji normalitas sebaran data strategi problem focused coping
diperoleh skor Kolmogorov-Smirnov Z = 0,059 sementara signifikansi (p) sebesar
0,200 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil sebaran data

penelitian strategi problem focused coping berdistribusi normal. Pada hasil uji
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normalitas sebaran data resiliensi psikologis diperoeh skor Kolmogorov-Smirnov

Z = 0,085 dengan signifikansi (p) sebesar 0,083 (p > 0,05) dan dapat disimpulkan

bahwa hasil sebaran data resiliensi psikologis berdistribusi normal.

Sebaliknya jika apabila p > 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan terikat
berarti tidak linier.

Kriteria uji normalitas menggunakan taraf signifikan sebesar 5% , pada
penelitian ini linearitas yang didapat dari nilai F (Linearity) sebesar 32,160
dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05) untuk variabel strategi problem focused

coping. Hasil uji linearitas hubungan antara variabel tersebut membuktikan bahwa
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kedua variabel tersebut linier. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4.11

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji ldgearitas Hubunga

n Antara

i -al

alun. . i
-  T“yRhnNne"

4

AN

efitinjukan bahwa
ddta menunjukan
bahwa data bel bebas dan

ini memenuhi

teknik korelasi

2 L)

S o
QD
=
[
O
c
>
(@)
QD
-]
QD
oD
=1
QD
=
QD

hipotesis ini dapat diterima atau ditolak. Adapun uji hipotesis ini menggunakan
korelasi pearson product moment.

Berdasarkan hasil uji korelasi yang digunakan untuk melakukan uji
hipotesis dalam penelitian diperoleh hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,508 (**)
dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Sugiono (2008) menyatakan bahwa pedoman

dalam memberikan interprestasi koefesien korelasi yaitu: 0,01 — 0,20 = tidak ada



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

54

hubungan sama sekali, 0,21 — 0,40 = hubungan sangat rendah atau sangat lemah,
0,41 — 0,60 = hubungan cukup besar atau cukup kuat, 0,61 — 0,80 = hubungan

besar atau kuat, 0,81 -0,99 = hubungan sangat besar atau sangat kuat, 1 =

hubungan semp - -y kan bahwa terdapat

‘ ‘ “Q“‘ .ee‘ ping dengan

Selanjutnya dilakukan analisa®untuk mengetahui nilai kontribusi dari
variabel strategi problem focused coping terhadap resiliensi psikologis yang

menunjukan nilai R2 pada tabel 4.13 berikut:



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

55

Tabel 4.13 Nilai Kontribusi Strategi Problem Focused Coping terhadap
Resiliensi Psikologis

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 508 .258 .250 5.226

1. Predictors;

variabel strategi problem focused™€@ping 0,853dan skala variabel resiliensi

psikologis 0,862.

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara strategi problem focused coping dengan resiliensi psikologis.
Dengan diterimanya hipotesis yang peneliti ajukan ini menunjukan bahwa bahwa

strategi problem focused coping dianggap menjadi salah satu faktor yang dapat
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mempengaruhi resiliensi psikologis karena semakin tinggi problem focused
coping individu maka semakin tinggi pula resiliensi psikologisnya. Begitu pula

sebaliknya, jika induvidu memiliki strategi problem focused coping yang rendah

maka semakin reg

ebgSar 0,471 yang
berarti varig€ ) o i psik K@relasi, variabel
coping memb 03 ' g resiliensi
psikologis se@anyea angkan sisanya 33 riabel lain.

Sela eliti le efina, (2020) dalam

&1 erkontribusi terhadap
&

resiliensi sebesar 0,362 q @ ‘ ‘%‘ﬂ!‘ oping dan dukungan sosial
mengambil 3,64% dari varias “ plogis dan sebagiannya dipengaruhi
oleh variabel atau sebab-sebab lain.Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan
Hirmaningsih (2016) menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan
antara strategi coping dan resiliesni psikologis, strategi problem focused coping
memberikan hasil sebesar 24,7% sedangkan strategi emotional focused coping

sebanyak 26,2% dan dapat disimpulkan bahwa kedua strategi coping ini memiliki

sumbangan efektif yang relatif sama terhadap resiliensi psikologis. Berdasarkan



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

57

perhitungan statustik didapatkan bahwa variabel coping memiliki kontribusi
sebanyak 27,5% terhadap variabel resiliensi sedangkan 72,5% dipengaruhi oleh

variabel lain. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik kemampuan coping

individu maka seg

psikologis sek

lain.

Resil ikologi ' ialahsebagai ciri dari

keperibadian y an individu untuk

kembali individu mampu
menyesuaikan diri jadi dalam kehidupan.
Resiliensi psikologis dap ang positif dan menunjukan

perkembangan dalam situasi yang dianggap tidak menyenangkan (Rahim, 2017).

Strategi coping yang tepat dan efektif terhadap situasi yang dianggap tidak
menyenangkan membantu individu untuk mengarahkan pada adaptasi yang jauh
lebih positif. Dapat disimpulkan bahwa resiliensi mencangkup mekanisme coping
dan juga adaptasi saat individu dihadapkan dengan stresor yang beresiko dan

mengalami stress. Stress akan mendorong individu untuk memunculkan strategi
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coping baik itu strategi coping yang berfokus pada emosi maupun strategi coping
yang berfokus pada masalah, sehingga coping akan menggerakan individu dalam

melakukan adaptasi. Adaptasi yang positif akan memunculkan berbagai respon

coping kurang baik maka semakin rendan resiliensi psikologis.

Penelitian ini  memiliki benyak kelemahan dikarenakan adanya
keterbatasan pada penulis. Kelemahan tersebut diantaranya adalah sampel yang
dilakukan pada penelitian ini hanya dilakukan pada para pelaku usaha travel
perjalanan, sehingga hasil yang didapat mungkin akan menimbulkan perbedaan

apabila dilakukan pada jenis organisasi seperti pada perusahaan dan juga
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organisasi sektor wirausaha yang lain, metode pengumpulan data hanya melalui
kuesioner, variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua

faktor-faktor yang dapat meningkatkan resiliensi psikologis.

%
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BAB V

PENUTUP

meningkatkan kemampuan dan potenst dalam menjalankan usaha terkait usaha
biro travel perjalanan. Sehingga akan mampu meningkatkan kualitas usaha dan
meningkatkan pendapatan dalam melakukan usaha.

5.2.2 Kepada Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian ini maka saran yang

diajukan peneliti terhadap peneliti selanjutnya agar dapat mencari faktor lain

60
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seperti strategi emotion focused coping, kontrol diri, maupun regulasi emosi yang

dapat mempengaruhi resiliensi psikologis dalam bidang usaha maupun bidang

lainnya. Sehingga hasil penelitian menjadi semakin beragam guna menambah
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LAMPIRAN 1.

LAMPIRAN

RELIABILITA

103,3200
X03 103,0200 55,489 ,578 ,820
X04 103,3200 58,793 ,081 ,835
X05 103,2000 53,633 ,401 ,824
X06 103,4200 54,004 478 ,820
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X23

103,7800

54,706

,384

,824

X24

103,2600

56,523

,281

,828

104,4200

Y02 104,4600 55,641 ,322 ,860
Y03 104,4600 55,396 ,356 ,859
Y04 104,9800 51,898 ,494 ,855
Y05 104,6400 54,684 ,356 ,859
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Y22

104,3800

55,628

,343

,859

Y23

104,8400

,855

Scale Mean if I{8

Cronbach's Alpha

Deleted if Item Deleted
X01 94,1000 55,153 ,400 ,848
X02 94,4400 55,353 ,380 ,849
X03 94,1400 54,245 ,558 ,844
X04 94,3200 52,263 ,401 ,849
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,846

,848

444

,432

52,988

55,224

94,5400

94,0000

,846

,846

,843

,841

AT2

442

,539

,640

54,807

52,676

53,031

53,068

94,3600

94,7600

94,3000

94,4400

X05

X06

X17

X18

X19

X20
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X21

94,9000

53,153

,399

,848

X22

94,3800

55,057

,287

,852

X23

Jenis k

Usia

Pekerjaan

elami

No

Saya bersedia untuk mengisi
penelitian ini

TS | STS

3. Jika terdapat kesalah dalam mengisi skala berikan tanda sama dengan (=) pada
jawaban yang salah lalu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan anda.
4. Diharapkan anda dapat memilih jawanban dengan spontan dan apa adanya.

Selamat BekerjaSKALA A

| No. |

Pernyatan

| ss | s

| N | TS | STS|
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1 Mampu beradaptasi dengan perubahan demi
usaha saya

2 Saya menjaga hubungan baik dengan orang-
orang yang berkaitan dengan usaha saya

3 Saya merasa Tuhan telah menyelamatkan
usaha saya

4 Saya dapat m etiap masalah yang
terjadi dg ﬁmﬁg 'ﬁ v@‘ﬁ‘t‘ = "

5 : 1 er ayakya .

ini. P

6 ala= Sestiaturt € 3¢

7

8

9

10

11

12

13

14

15
memecahkan
sayaa

16 Saya tidak mudah p
usaha saya

17 Saya berfikir bahwa saya seorafg%e
menghadapi tantangan dengan usaha saya

18 Saya mampu membuat keputusan yang tidak
biasa terhadap usaha saya

19 Saya dapat menangani perasaan yang tidak
menyenangkan dalam menjalankan usaha
saya

20 Saya bertindak sesuai dengan firasat saya

21 Saya memiliki tekad yang kuat terhadap usaha
saya

22 Sebagai pelaku usaha  saya ikut
mengendalikan usaha saya

23 Saya menyukai tantangan dalam menjalankan
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usaha saya

24 Dalam mencapi tujun, saya bekerja keras
menjalankan usaha saya

25 Saya bangga dengan pencapaian yang saya

dapatkan dalam usaha saya

SKALA B

No | TS [ STS

1

2

3

4

5

6

7

8

9 <@

10

11

12

13 -
tidak berguna dari pada menyele
dalam usaha saya

14 | Saya  membuat rencana  lain  dalam
menyelesaikan masalah dalam usaha saya

15 | Saya mengajak teman untuk bertukar pikiran
ketika saya pusing dengan permasalahan dalam
usaha saya

16 | Saya tidak dapat menentukan tindakan apa yang
akan saya lakukan untuk menghadapi kesulitan
dalam usaha saya

17 | Saya berusaha mencari informasi dalam
menyelesaikan masalah saya baik dengan teman
maupun keluarga

18 | Saya mudah terpengaruh terhadap keputusan
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orang lain dalam menjalankan usaha saya

19 | Saya akan menyelesaikan masalah dalam usaha
saya walaupun itu sulit

20 | Saya senang berdiskusi dengan teman yang
memiliki permasalahan yang sama

21 | Saya merasa lelah_gnemikirkan apa yang harus

22

23
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LAMPIRAN 3. SKORING
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X —
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X —
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X o
X oo
X ~
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X ©

X 0

X <

X ™

X ~
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SM
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4]
4 4.
41 4|5

4
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5156 |

4
54145
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4
4
5

0
3

36-

46-5
30-35T
36-40 Th
30-35Th
30-35Th
36-40 Th
41-45 Th
30-35Th
51-55 Th
51-55 Th
36-40 Th
30-35Th
51-55 Th
36-40 Th
36-40 Th
30-35Th
30-35Th

SM
SM
SM
SM
SMP
SM
SM
Sl
S1
SMP
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
SMA
S1
SMA
SMA
SMA
SMP
SMA

SMA
SMP

SMA
SMP

SMA

SMA

SMA

SMA

SMA
SMP

SMP

SMA

Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

31

32

33

34
35

36

37
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39

40

41
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LAMPIRAN 4. OUTPUT SPSS

DATA DEMOGRAFI BERDASARKAN USIA DAN PENDIDIKAN

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid S1 4 4,2 4,2 4,2

SMA 67 69,8 69,8 74,0
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SMP 25 26,0 26,0 100,0

RESILIENSI

Problem
Focused

Coping

Valid N

(listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Resiliensi 96 89,00 115,00 99,7708 6,03582

Valid N (listwise) 96
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KATEGORISASI
PSIKOLOGIS
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PROBLEM FOCUSED COPING DAN RESILIENSI

Rroblem_Focusing_Coping

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Rendah 8 8,3 8,3 8,3
Rendah 28 29,2 29,2 37,5
Sedang 39 40,6 40,6 78,1
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Tinggi 14 14,6 14,6 92,7

Sangat Tinggi 7 7,3 7,3 100,0

e %,

A
i
TTAS IS &
OW ﬂﬁ?& MMR el

V=

"

Shapiro-Wilk

\\\\\““"

df Sig.

96 ,363

96 ,051
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UJI LINEARITAS

ANOVA Table

90

Resiliensi * Problem Betwe®

Focusing Coping

Linearity

Deviation from Linearity

Within Groups

Sum of Squares df

1600,558 28

892,988 1

707,570 27

1860,400 67

3460,958 95

Mean Square F
57,163 2,059
892,988 32,160
26,206 ,944
27,767
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Total
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Sig.
Resiliensi ,008
Coping
,000
,552
UJI HIPOTESIS
Problem
Focusing
Resiliensi Coping
Resiliensi Pearson Correlation 1 ,508"

Sig. (2-tailed) ,000
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96

96

508"

Pearson Correlation

Problem Focusing Coping
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Catatan : )
1. Lama bimbingan Tugas Akhir/ Skripsi maksimal 2 semester sejak TMT SK Pembimbing diterbitkan

Kartu ini harus dibawa setiap kali berkonsultasi dengan pembimbing dan HARUS dicetak kembali setiap memasuki semester
" baru melalui SIKAD

. Saran dan koreksi dari pembimbing harus ditulis dan diparaf oleh pembimbing

Setelah skripsi disetujui (ACC) oleh pembimbing, kartu ini harus ditandatangani oleh Wakil Dekan 1/ Kepala departemen/Ketua
prodi

Kartu kendali bimbingan asli yang telah ditandatangani diserahkan kepada Ketua Program Studi dan kopiannya dilampirkan

" pada skripsi.

6 Jika jumlah pertemuan pada kartu bimbingan tidak cukup dalam satu halaman, kartu bimbingan ini dapat di download kemhali
" melalui SIKAD
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